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 Pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisiensi diatur dalam 
undang undang no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 164 ayat 
3, Pemutusan Hubungan Kerja dalam perusahaan kerap menimbulkan 
masalah. Dengan adanya Serikat Pekerja / buruh sebagai wadah 
perjuangan aspirasi bagi segenap kaum buruh/pekerja memiliki fungsi dan 
peranan yang sangat penting bagi kehidupan kaum buruh/pekerja, 
terutama dalam memberikan perlindungan hukum dengan cara melakukan 
bipartite dengan pengusaha. Rumusan masalah dalam penelitian ini yang 
pertama, apakah pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisiensi di 
bolehkan dalam peraturan perundang – undangan yang berlaku, dan yang 
kedua bagaimana peran serikat pekerja dalam memberikan perlindungan 
hukum terhadap pekerja akibat phk dengan alasan efisiensi. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridus normatif adalah penelitian yang 
mengacu pada norma hukum pemutusan hubungan kerja dalam undang – 
undang no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, penelitian ini bersifat 
deskriftif. Tujuan penulisan skrispi ini adalah untuk mendapatkan jawaban 
dimana pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisiensi dalam 
peraturan perundang – undangan yang berlaku dan untuk mengetahui 
peran serikat pekerja dalam prosedur atau tata cara penyelesaian 
perselisihan pemutusan hubungan kerja. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah undang – undang no 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan, hasil dari penelitian ini bahwa Pemutusan  hubungan 
kerja dengan alasan efisiensi terdapat dalam pasal 164 ayat ( 3 ) undang – 
undang no 13 tahun 2003. Dan kasus PHK karena efisiensi juga telah di 
ajukan ke mahkamah konstitusi untuk di uji dan telah diputus bahwa 
perusahaan dalam melakukan pemutusan hubungan kerja dengan alasan 
efisiensi harus memenuhi syarat syarat yang telah di tentukan dalam 
putusan mahkamah konstitusi. Dan serikat pekerja dalam perannya 
memberikan perlindungan hukum dengan cara melakukan perundingan 
bipartite dengan pengusaha untuk menegosisasikan upaya pencegahan 
phk dan agar tidak terjadi phk yang dapat merugikan kedua belah pihak. 




